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ABSTRAK 

Dinding geser umumnya digunakan pada struktur rangka beton bertulang, sedangkan bresing baja 

paling sering digunakan pada struktur baja. Ada sejumlah penelitian menunjukkan penggunaan 

bresing baja cukup efektif dalam rangka beton bertulang. Youssefa (2007), telah melakukan studi 

perihal bresing baja internal pada rangka beton bertulang. Pemberian bresing baja internal pada 

rangka beton bertulang mampu menahan beban lateral lebih tinggi jika dibandingkan rangka tanpa 

bresing. Elemen bresing pada rangka beton bertulang dapat didesain sesuai dengan tata cara 

perancangan bresing pada struktur baja. M.R. Maheri (2009), dalam studi bresing internal yang 

disambung secara langsung pada rangka beton bertulang memiliki kesimpulan bahwa bresing tidak 

hanya cocok digunakan untuk meretrofit bangunan yang sudah ada, tetapi juga dapat menjadi 

alternatif yang cukup kompeten sebagai pengganti dinding geser pada bangunan yang baru 

dibangun. Sehingga dalam studi ini dilakukan komparasi perilaku struktur untuk mengetahui 

perbedaan perilaku gedung yang memiliki ketidakberaturan massa dengan menggunakan dinding 

geser (Model 1) dan Sistem Rangka Bresing Konsentrik (SRBK) inverted – V (Model 2). 

Berdasarkan analisis linear dinamik diperoleh hasil sebagai berikut: Periode struktur untuk ragam 

pertama yang diperoleh menunjukkan model 1 bernilai lebih kecil yaitu 1.534 detik dan model 2 

yaitu 1.661 detik. Model 1 memiliki kinerja yang baik terhadap simpangan tingkat karena memiliki 

nilai simpangan elastik lantai teratas yaitu 80.091 mm lebih kecil 11.22 persen dibandingkan dengan 

model 2 yaitu 90.208 mm. Dari segi gaya geser dasar yang dianalisis menunjukkan bahwa gaya 

geser dasar pada model 1 sebesar 20805.16 kN lebih besar 1.81 persen dibandingkan gaya geser 

dasar model 2 sebesar 20434.72 kN. Model 1 memliki kekakuan pada tingkat dasar sebesar 4224919 

kN/m lebih besar 31.62 persen dibandingkan dengan model 2 sebesar 3209879 kN/m.  

Kata Kunci: analisis linear dinamik, bresing konsentrik inverted-v, dinding geser, struktur rangka 

beton bertulang, ketidakberaturan massa. 
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ABSTRACT 

Shear walls are generally used in reinforced concrete frame structures, while steel braces are most 

often used in steel structures. There are a number of studies showing that the use of steel braces is 

quite effective in reinforced concrete frames. Youssefa (2007), has conducted a study on internal 

steel braces in reinforced concrete frames. Giving internal steel braces on reinforced concrete frames 

is able to withstand higher lateral loads when compared to unbraced frames. Bracing elements in 

reinforced concrete frames can be designed according to the design procedures for braces on steel 

structures. M.R. Maheri (2009), in a study of internal braces connected directly to reinforced 

concrete frames, concluded that braces are not only suitable for retrofitting existing buildings, but it 

can also be capable to replace shear walls in newly constructed buildings. Hence, comparison of 

structural behaviours is conducted in this study to determine the behaviour differences in building 

that has mass irregularities using shear walls (Model 1) and inverted-v Concentrically Braced 

Frames (Model 2). Based on linear dynamic analysis, the following results have been obtained: The 

structure period for the first mode obtained shows that model 1 has a smaller value, that is 1.534 

seconds and model 2, which is 1.661 seconds. Model 1 has a good performance on storey 

displacement because the roof displacement value is 80.091 mm, 11.22 percent smaller than model 

2, which is 90.208 mm. In terms of the base shear force, the analysis shows that the base shear force 

in model 1 is 20805.16 kN, 1.81 percent greater than the base shear force in model 2, which is 

20434.72 kN. Model 1 has a stiffness at the base level of 4224919 kN/m which is 31.62 percent 

greater than model 2 that has stiffness of 3209879 kN/m. 

Keywords: inverted- v concentrically braced frames, linear dynamic analysis, mass irregularity, 

reinforced concrete frame, shear wall.  
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 Bagian Pendahuluan 

Terdapat kota-kota dengan lahan yang terbatas akibat pertumbuhan penduduk yang 

tinggi sehingga pembangunan gedung bertingkat menjadi solusi untuk memenuhi 

sarana yang membantu keberlangsungan hidup manusia seperti apartemen, kantor, 

sekolah, rumah sakit dan lain lain. Gedung-gedung tersebut banyak yang 

menggunakan material beton karena memiliki keunggulan dibandingkan material 

lainnya. Beberapa keunggulan tersebut antara lain adalah beton dapat dicetak dalam 

bentuk yang beragam, bahan mudah didapat, memiliki ketahanan terhadap api, serta 

durabilitas yang tinggi. 

Gedung bertingkat memiliki keberagaman dalam ketinggian dan bentuk 

struktur. Begitu pula fungsi tiap lantai bangunan yang berbeda.  Ada beberapa 

bangunan yang memiliki massa tingkat yang lebih besar dari tingkat di atasnya atau 

di bawahnya. Jika massa tersebut melebihi 150% massa tingkat diatas atau 

dibawahnya, maka struktur tersebut masuk kedalam ketidakberaturan vertikal tipe 

2 yaitu ketidakberaturan massa. Sehingga struktur tersebut harus dianalisis seusai 

dengan pasal referensi yang terdapat pada SNI 1726:2019. 

Selain ketidakberaturan, desain suatu gedung juga perlu diperhatikan dalam 

menerima beban gempa. Posisi geografis Indonesia yang berada pada pertemuan 

tiga lempeng tektonik utama dunia yaitu: lempeng Eurasia, Pasifik, dan Indo-

Australia membuat Indonesia menjadi salah satu negara yang tidak akan lepas dari 

ancaman gempa bumi. Bila gempa terjadi, struktur gedung diharapkan mampu 

menahan beban lateral dengan sedikit atau tidak terjadinya kerusakan pada 

struktural, serta manusia yang tinggal atau berada pada bangunan tersebut terjaga 

keselamatannya. Untuk meninimalisir dampak gaya gempa yang memiliki sifat 

bolak balik, gedung dapat ditambahkan elemen dinding geser ataupun rangka 

bresing untuk memikul beban lateral dengan meningkatkan kekuatan dan kekakuan 

struktur. 
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Dinding geser umumnya digunakan pada struktur rangka beton bertulang, 

sedangkan bresing baja paling sering digunakan pada struktur baja. Ada sejumlah 

penelitian menunjukkan penggunaan bresing baja cukup efektif dalam struktur 

beton bertulang. Youssefa dkk (2007), telah melakukan studi perihal bresing baja 

internal pada rangka beton bertulang. Pemberian bresing baja internal pada rangka 

beton bertulang mampu menahan beban lateral lebih tinggi jika dibandingkan 

rangka tanpa bresing. Elemen bresing pada rangka beton bertulang dapat didesain 

sesuai dengan tata cara perancangan bresing pada struktur baja. M.R Maheri (2009), 

dalam studi bresing internal yang disambung secara langsung pada rangka beton 

bertulang memiliki kesimpulan bahwa bresing tidak hanya cocok digunakan untuk 

meretrofit bangunan yang sudah ada, tetapi juga dapat menjadi alternatif yang 

cukup kompeten sebagai pengganti dinding geser pada bangunan yang baru 

dibangun. 

Ada beberapa keunggulan yang dimiliki bresing baja dibandingkan dinding 

geser beton, seperti berat tambahan dari bresing tidak terlalu besar untuk struktur, 

menempati lebih sedikit ruang, serta memiliki fleksibilitas untuk mendesain 

kekuatan dan kekakuan yang dibutuhkan struktur. Pada Studi ini dilakukan 

perbandingan perilaku struktur akibat dinding geser beton dan bresing baja untuk 

memberikan gambaran apakah bresing baja dengan beberapa keunggulan tersebut 

memungkinkan untuk mengantikan dinding geser beton yang umumnya digunakan 

sebagai penahan lateral pada struktur beton bertulang. 

 Inti Permasalahan 

Bangunan bertingkat dengan ketidakberaturan massa harus didesain khusus sesuai 

dengan tata cara perencanaan ketahanan gempa untuk struktur bangunan gedung. 

Indonesia yang merupakan daerah rawan gempa, penambahan dinding geser atau 

bresing dapat menjadi solusi sebagai penahan beban lateral. Dari dua sistem 

pemikul gaya seismik tersebut perlu dilakukan studi mengenai perbedaan perilaku 

gedung. 
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 Tujuan Penulisan 

Tujuan penulisan skripsi ini adalah untuk mengetahui perbedaan perilaku gedung 

yang memiliki ketidakberaturan massa dengan menggunakan dinding geser dan 

Sistem Rangka Bresing Konsentrik (SRBK) inverted - V. Analisis respon spektrum 

digunakan untuk memperoleh gaya geser dasar (base shear), perpindahan (lateral 

displacement), periode getar struktur, dan simpangan antar tingkat (story drift).  

 Pembatasan Masalah 

1. Gedung struktur beton bertulang 9 lantai dengan ketinggian antar lantai 3.6 m 

dan jarak bentang 8 m kecuali pada bagian dinding geser dan bresing, jarak 

bentang sebesar 6 m. 

2. Model 1 menggunakan dinding geser beton tipe flexural wall dan model 2 

menggunakan Sistem Rangka Bresing Konsentrik (SRBK) inverted - V dengan 

baja profil HSS persegi. 

• Model 1 

 

Gambar 1.1 Denah Tipikal Lantai 1-9 
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Gambar 1.2 Potongan 1-1 

 

Gambar 1.3 Potongan A-A 
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Gambar 1.4 3D  

• Model 2 

 

Gambar 1.5 Denah Tipikal Lantai 1-9 
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Gambar 1.6 Potongan 1-1 

 

Gambar 1.7 Potongan A-A 
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Gambar 1.8 3D 

3. Ketidakberaturan massa terjadi di lantai 9  

4. Fungsi bangunan adalah hotel dengan kategori risiko II, terletak di Jakarta 

dengan kelas situs D (tanah sedang), Kategori Desain Seismik (KDS)=D. 

5. Mutu rangka beton fc’=30 MPa, mutu baja tulangan fy=420 MPa, mutu dinding 

geser beton fc’=35 MPa dan mutu baja untuk bresing fy=290 MPa. 

6. Sistem struktur model 1 dan model 2 adalah sistem ganda. 

7. Sambungan dan pondasi tidak dilakukan analisis. 

8. Analisis yang dilakukan adalah analisis respon spektra dengan menggunakan 

software ETABS. 

9. Peraturan– peraturan yang digunakan adalah sebagai berikut: 

• SNI 1726:2019. Tata Cara Perencanaan Ketahanan Gempa Untuk 

Struktur Bangunan Gedung Dan Non Gedung. Badan Standardisasi 

Nasional, Jakarta, Indonesia. 
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• SNI 1727:2020. Beban Desain Minimum Dan Kriteria Terkait 

Untuk Bangunan Gedung Dan Struktur Lain. Badan Standardisasi 

Nasional, Jakarta, Indonesia. 

• SNI 2847:2019. Persyaratan Beton Struktural Untuk Bangunan 

Gedung. Badan Standardisasi Nasional, Jakarta, Indonesia. 

• SNI 1729:2020. Spesifikasi untuk Bangunan Gedung Baja 

Struktural. 

• SNI 7860:2020. Ketentuan Seismik untuk Bangunan Gedung Baja 

Struktural. 

 Metode Penulisan 

Metode penulisan yang digunakan adalah sebagai berikut: 

1. Studi Pustaka 

Studi pustaka dilakukan untuk mendapatkan konsep dasar dan informasi 

terkait yang diperlukan dalam penyusunan skripsi ini. Referensi 

diperoleh dari sejumlah jurnal, textbook, artikel, serta peraturan yang 

dapat mendukung penyususnan skripsi ini. 

2. Studi Analisis 

Studi analisis dilakukan untuk mengetahui perilaku dan respon kinerja 

dari sistem struktur gedung yang dianlisis dengna menggunakan bantuan 

program ETABS dan perhitungan dengan bantuan program MathCAD 

dan Excel. 
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